
COMMUNITY EMPOWERMENT 
Vol.10 No.4 (2025) pp. 1058-1067 
p-ISSN: 2614-4964      e-ISSN: 2621-4024 

 
 

 1058 

Local food-based education: Utilization of moringa leaves 
(Moringa oleifera, l.) for stunting prevention 

Renny Amelia, Ine Suharyani , Yayan Rizikiyan, Trisna Lestari, Lela Sulastri, Yadi 
Supriyadi, Siti Azzahra, Widia Ningsih, Iin Mutmainah, Diana Dwi Maryam, Ghesani 
Nur Shadrina, Yasmin, Sri Nurhidayah, Siti Adiibah 
Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Cirebon, Cirebon, Indonesia 

 inesuharyani25@gmail.com  
 https://doi.org/10.31603/ce.12302  

Abstract 
Stunting, a condition of impaired growth in children due to chronic malnutrition, is a 
significant public health problem. This community service aimed to increase the knowledge 
of the community, particularly pregnant women, regarding the potential of Moringa oleifera 
leaves as a healthy snack alternative in stunting prevention. This activity employed a pre-
test post-test design with an intervention of counseling and training on making chicken 

nuggets fortified with Moringa oleifera leaves. The target participants were pregnant women 
with low upper arm circumference and mothers with stunted children. Evaluation of 
participants' understanding of stunting and the benefits of Moringa oleifera leaves was 
conducted before and after the intervention. The evaluation results showed an increase in 
participants' understanding of stunting and the benefits of Moringa oleifera leaves, as 

indicated by an increase in the average score of correct answers in the post-test compared to 
the pre-test. A hedonic test on the chicken nuggets fortified with Moringa oleifera leaves 
showed a very high level of liking for taste and color, and a high level of liking for aroma 
and appearance. The texture of the nuggets was identified as an aspect requiring further 
improvement. 
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Edukasi berbasis pangan lokal: Pemanfaatan daun kelor (Moringa 
oleifera, l.) untuk pencegahan stunting 

Abstrak 
Stunting, kondisi gangguan pertumbuhan pada anak akibat kekurangan gizi kronis, merupakan 
masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu hamil, mengenai potensi daun kelor sebagai 
alternatif jajanan sehat dalam pencegahan stunting. Kegiatan ini menggunakan desain pre-test post-
test dengan intervensi penyuluhan dan pelatihan pembuatan nugget ayam dengan fortifikasi daun 
kelor. Sasaran kegiatan adalah ibu hamil dengan lingkar lengan atas kurang dan ibu dengan anak 
stunting. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai stunting dan 
manfaat daun kelor, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata skor jawaban benar pada post-test 
dibandingkan pre-test. Uji hedonik terhadap nugget ayam dengan fortifikasi daun kelor menunjukkan 
tingkat kesukaan yang sangat tinggi pada rasa dan warna, serta tingkat kesukaan yang tinggi pada 
aroma dan penampilan. Tekstur nugget menjadi aspek yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Kata Kunci: Daun kelor; Nugget ayam; Edukasi gizi; Uji hedonic; Stunting 
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1. Pendahuluan 
Stunting, kondisi terhambatnya pertumbuhan fisik pada anak balita hingga 
menyebabkan tinggi badan lebih pendek dari standar usianya, merupakan 
permasalahan gizi global yang secara signifikan membebani negara-negara berkembang 
(Keusch et al., 2013; Montenegro et al., 2022; Uluf et al., 2023), termasuk Indonesia. Akar 
masalah stunting terletak pada kekurangan asupan nutrisi kronis dalam jangka panjang, 
sering kali dimulai sejak janin dalam kandungan dan baru terdeteksi jelas pada usia dua 
tahun pertama kehidupan (Rahmadhita, 2020; Supriani et al., 2022). Praktik pemberian 
makan yang tidak optimal menjadi indikator utama belum terpenuhinya kebutuhan 
nutrisi esensial bagi tumbuh kembang anak (Tan et al., 2024). 

Ironisnya, laporan dari Asian Development Bank (ADB) pada tahun 2020 menempatkan 
Indonesia sebagai negara dengan prevalensi stunting balita tertinggi kedua di Asia 
Tenggara, mencapai angka prevalensi sebesar 31,8%. Angka ini hanya sedikit di bawah 
Timor Leste (48,8%) dan diikuti oleh Laos (30,2%), Kamboja (29,9%), serta Filipina 
(28,7%) (Nasution & Susilawati, 2022). Tingginya angka stunting di Indonesia 
mengindikasikan adanya permasalahan mendasar dalam pemenuhan gizi anak. 

Berbagai faktor kompleks berkontribusi terhadap terjadinya stunting pada balita. Secara 
garis besar, faktor-faktor ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor langsung dan 
tidak langsung (Li et al., 2020; Nasution & Susilawati, 2022; Seran & Sengkoen, 2024). 
Kekurangan nutrisi pada ibu hamil, kelahiran prematur, praktik pemberian makan yang 
tidak sesuai, tidak adanya pemberian ASI eksklusif, serta infeksi pada anak merupakan 
faktor-faktor langsung yang secara signifikan meningkatkan risiko stunting. Di sisi lain, 
faktor tidak langsung seperti kualitas pelayanan kesehatan yang belum optimal, tingkat 
pendidikan masyarakat yang rendah, kondisi sosial budaya yang kurang mendukung 
praktik gizi baik, serta sanitasi lingkungan yang buruk turut memperburuk situasi. 

Kondisi riil di tingkat masyarakat pun menunjukkan urgensi permasalahan ini. Sebagai 
contoh, di Kelurahan Watubelah, Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, 
tercatat adanya 10 kasus lingkar lengan atas (LILA) kecil pada ibu hamil, yang 
berpotensi meningkatkan risiko panggul sempit dan berdampak pada kesehatan bayi. 
Selain itu, ditemukan pula 13 kasus anak stunting di wilayah tersebut. Intervensi gizi 
seperti pemberian makanan tambahan menjadi krusial dalam mengatasi masalah LILA 
pada ibu hamil dan stunting pada anak (Amir et al., 2023). 

Penting untuk dipahami bahwa praktik pemberian makan yang sesuai standar 
merupakan fondasi utama dalam memastikan terpenuhinya kebutuhan nutrisi balita 
demi tumbuh kembang yang optimal. Stunting, sebagai manifestasi masalah gizi kronis, 
memerlukan upaya penanggulangan yang komprehensif, baik melalui intervensi 
langsung maupun tidak langsung (D. Sari et al., 2023; D. K. Sari et al., 2024). Periode 
emas 1000 hari pertama kehidupan, yang mencakup 270 hari selama kehamilan dan 730 
hari setelah kelahiran, telah terbukti secara ilmiah sebagai masa paling krusial untuk 
melakukan pencegahan dan intervensi stunting secara efektif (Supriani et al., 2022). 

Dalam konteks ini, pemanfaatan sumber daya pangan lokal yang kaya nutrisi menjadi 
solusi yang menjanjikan. Salah satunya adalah daun kelor. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa konsumsi daun kelor secara signifikan dapat menurunkan risiko 
stunting pada balita (Agedew et al., 2022; Chabibah et al., 2023; Fitriahadi et al., 2024; 
Veterini et al., 2023). Kelor dikenal sebagai tanaman yang ekonomis dan memiliki 
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kandungan gizi luar biasa, menjadikannya alternatif potensial dalam mengatasi 
permasalahan gizi. Sayangnya, potensi besar daun kelor ini belum dimanfaatkan secara 
maksimal sebagai bahan pangan oleh masyarakat. 

Kandungan nutrisi daun kelor sangatlah kaya, meliputi vitamin A (β-karoten), vitamin 
B, vitamin C, zat besi, dan protein (Primadana, 2023). Ekstrak daun kelor juga 
mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid, dan glikosida yang 
memiliki potensi sebagai antioksidan, antikanker, dan antimikroba (Oladeji et al., 2020; 
Shamim & Raza, 2019; Tariq et al., 2023). Selain itu, tingginya kandungan antioksidan 
dalam daun kelor mampu melindungi tubuh dari radikal bebas (Rahmawati & Adi, 
2016). Dalam kaitannya dengan stunting, kelor memiliki potensi besar dalam mengatasi 
masalah malnutrisi pada balita dan ibu hamil. 

Kurangnya pemanfaatan daun kelor di masyarakat sering kali disebabkan oleh 
minimnya pengetahuan mengenai manfaat dan cara pengolahannya. Masyarakat 
cenderung hanya mengolah daun kelor menjadi sayur, padahal potensi pengolahannya 
sangat beragam, mulai dari tepung, teh, hingga agar-agar. Berdasarkan latar belakang 
permasalahan yang mendesak ini, kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk melakukan 
penyampaian informasi yang komprehensif terkait upaya percepatan penurunan 
stunting melalui edukasi mengenai manfaat daun kelor serta demonstrasi pengolahan 
daun kelor menjadi makanan tambahan yang menarik dan bergizi. 

2. Metode 
Pengabdian masyarakat ini mengimplementasikan metode penyuluhan partisipatif 
yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait 
manfaat serta pengolahan daun kelor sebagai alternatif jajanan sehat dalam upaya 
pencegahan dan penanggulangan stunting. Kegiatan ini melibatkan 26 peserta yang 
terdiri dari ibu hamil dengan risiko lingkar lengan atas (LILA) kecil dan masyarakat 
yang memiliki anak stunting di Kelurahan Watubelah, Kecamatan Sumber, Kabupaten 
Cirebon, Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan ini dirancang melalui tiga tahapan utama: 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan Lurah dan kader Posyandu untuk 
penentuan lokasi dan waktu, serta diskusi materi penyuluhan bersama bidan, kader 
Posyandu, dan mahasiswa KKN. Tahap pelaksanaan terdiri dari penyuluhan interaktif 
tentang stunting, manfaat gizi daun kelor, dan teknik pengolahannya yang 
dilaksanakan pada 23 Agustus 2024 di halaman Kelurahan Watubelah. Selain itu, 
dilakukan pembagian nugget ayam fortifikasi daun kelor sebagai contoh produk olahan, 
diikuti dengan uji hedonik menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat kesukaan 
peserta terhadap produk tersebut.  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas penyuluhan melalui kuesioner 
sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta, 
yang datanya akan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel. Data uji hedonik juga akan 
dianalisis secara deskriptif dan divisualisasikan dalam bentuk diagram batang untuk 
mengetahui tingkat penerimaan produk nugget ayam daun kelor. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan penyuluhan ini merupakan salah satu intervensi strategis dalam upaya 
pencegahan peningkatan angka stunting di Kelurahan Watubelah. Sasaran utama dari 
kegiatan ini adalah ibu hamil yang berisiko atau mengalami Kurang Energi Kronis 
(KEK), serta ibu yang memiliki balita dengan masalah gizi kurang atau gizi buruk. 
Pemilihan kelompok sasaran ini didasarkan pada pemahaman krusial bahwa 
pencegahan stunting paling efektif dilakukan dalam 1000 hari pertama kehidupan anak 
(Indrio et al., 2023; van Zyl & van Wyk, 2021). Materi penyuluhan yang disampaikan 
meliputi pemahaman mendasar tentang stunting (Abdullah et al., 2021), penjelasan 
mendalam mengenai manfaat nutrisi daun kelor (Kashyap et al., 2022; Mushtaq et al., 
2021), serta demonstrasi berbagai metode pengolahannya menjadi makanan yang 
menarik dan bergizi (Gambar 1). Selain penyampaian materi secara lisan, setiap peserta 
juga dibekali dengan brosur informatif yang dapat dibawa pulang sebagai referensi 
berkelanjutan dan disebarkan kepada anggota masyarakat lain yang membutuhkan 
informasi serupa (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Suasana penyuluhan manfaat daun kelor untuk mencegah stunting 

 
Gambar 2. Media brosur yang dibagikan kepada audiens 

Analisis data demografi peserta melalui kuesioner awal (pre-test) menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta adalah ibu rumah tangga yang aktivitasnya terpusat di rumah 
(Gambar 3). Temuan ini sejalan dengan Maynarti (2021) yang menekankan peran 
penting pekerjaan ibu dalam status gizi anak. Pola asuh ibu, yang erat kaitannya dengan 
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pekerjaannya, memiliki pengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan nutrisi 
anak. Ibu yang memiliki pengetahuan dan waktu yang cukup cenderung lebih mampu 
merencanakan menu seimbang dan menyiapkan makanan yang disukai anak, sehingga 
berkontribusi positif terhadap status gizinya (Smit et al., 2017). 

 
Gambar 3. Grafik persentase jenis pekerjaan peserta 

 
Gambar 4. Grafik persentase jumlah anak peserta 

 
 

Gambar 5. Grafik persentase jumlah penghasilan peserta per bulan 

Data mengenai jumlah anak peserta pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar 
keluarga memiliki dua orang anak, sementara sebagian kecil belum memiliki anak 
(Gambar 4). Hasil ini relevan dengan penelitian Rufaida et al. (2020) yang 
mengindikasikan bahwa jumlah anak dalam keluarga dapat mempengaruhi akses 
terhadap pangan. Lebih lanjut, data penghasilan peserta pelatihan menunjukkan bahwa 
sebagian besar memiliki penghasilan di bawah Rp. 1.000.000,- per bulan (Gambar 5). 
Tingkat pendapatan keluarga merupakan faktor sosio-ekonomi krusial yang 
mempengaruhi pemenuhan gizi. Keluarga dengan status ekonomi rendah dan jumlah 
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anak yang banyak berpotensi lebih besar memiliki anak dengan kekurangan gizi karena 
keterbatasan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan pangan seluruh anggota 
keluarga (Birhanu et al., 2024; Headey & Ruel, 2022). 

Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan melalui perbandingan hasil kuesioner pre-test 
dan post-test (Gambar 6). Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
yang signifikan setelah mengikuti penyuluhan. Kenaikan skor post-test dibandingkan 
pre-test mengindikasikan bahwa penyampaian materi mengenai stunting, manfaat daun 
kelor, serta cara pengolahannya efektif dalam meningkatkan pemahaman audiens. 

 
Gambar 6. Grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test 

Dari pertanyaan aplikatif dalam kuesioner, terungkap bahwa audiens memiliki 
ketertarikan yang tinggi untuk mengaplikasikan pengolahan makanan berbahan dasar 
daun kelor dan memiliki keinginan untuk memberikan makanan berbahan daun kelor 
kepada anak-anak mereka, baik sebelum maupun sesudah mengikuti penyuluhan. Hal 
ini menunjukkan adanya potensi adopsi praktik pemanfaatan daun kelor sebagai salah 
satu solusi pencegahan stunting di tingkat rumah tangga. Persepsi positif ini didukung 
oleh pemahaman bahwa daun kelor memiliki potensi pengolahan yang beragam, tidak 
terbatas pada sayur bening, tetapi dapat dikembangkan menjadi nugget sebagai lauk, 
pukis, bolu, biskuit sebagai kudapan, hingga teh sebagai minuman (Tariq et al., 2023; 
Waterman et al., 2021). 

 
Gambar 7. Grafik uji hedonik pada nugget ayam daun kelor 

Untuk mengukur tingkat penerimaan produk olahan daun kelor secara organoleptik, 
dilakukan uji hedonik terhadap nugget ayam daun kelor (Septiana et al., 2022) (Gambar 
7). Hasil penilaian menunjukkan bahwa mayoritas audiens memberikan respon sangat 
suka dan suka terhadap rasa, penampilan, tekstur, aroma, dan warna nugget daun kelor 
yang disajikan. Tidak ada audiens yang memberikan penilaian kurang pada aspek rasa, 
dan hanya sebagian kecil yang memberikan penilaian cukup pada aspek penampilan, 
tekstur, dan aroma. Respon positif ini mengindikasikan bahwa produk olahan daun 
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kelor memiliki potensi besar untuk diterima dan dikonsumsi oleh masyarakat. Selain 
itu, perlu dicatat bahwa nugget berbahan dasar ayam ini dapat menjadi alternatif 
dengan mengganti bahan dasar menjadi tahu atau tempe yang juga kaya protein, 
dengan tetap menambahkan daun kelor untuk meningkatkan nilai gizinya (Aoki et al., 
2023). Hasil uji hedonik ini memberikan optimisme terhadap keberlanjutan 
pemanfaatan daun kelor sebagai upaya diversifikasi pangan bergizi dalam pencegahan 
stunting. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan didapatkan adanya peningkatan pengetahuan peserta 
terkait stunting dan manfaat daun kelor. Peserta juga memiliki ketertarikan dan 
keinginan untuk mengaplikasikan pengolahan makanan dengan berbahan dasar daun 
kelor dan memberikan kepada anaknya. Berdasarkan hasil uji hedonik, nugget yang 
dibuat juga disukai oleh para peserta, baik secara tekstur, rasa, penampilan, aroma 
maupun warna. 
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